
YOGYA (KR) - Pengelo-

laan sampah di pasar tradi-

sional yang sebelumnya dita-

ngani oleh Dinas Perin-

dustrian dan Perdagangan

(Disperindag), kini turut

dikelola oleh Dinas Ling-

kungan Hidup (DLH). Hal ini

merujuk hasil rekomendasi

dari Badan Pemeriksa

Keuangan (BPK) terkait pe-

ngelolaan sampah.

Kepala DLH Kota Yogya

Sugeng Darmanto, menye-

but depo sampah yang ada di

pasar tradisional pun akan

ditutup secara bertahap.

“Dulu memang ditangani

oleh Disperindag, namun un-

tuk menyatukan pengelola-

an maka sekarang masuk di

kami,” jelasnya, Rabu (2/12).

Oleh karena itu, sampah

dari pasar tradisional juga

tetap akan disalurkan ke

TPST Piyungan, seperti hal-

nya sampah-sampah lain

yang dikelola oleh DLH.

Akan tetapi, upaya pengelo-

laan sampah dari pasar tra-

disional akan diberdayakan

untuk diolah menjadi hal

produktif seperti kompos.

Upaya ini untuk mengurangi

volume sampah yang disetor

ke TPST Piyungan karena

keterbatasan kapasitas di

sana.

Sugeng mengatakan, sam-

pah yang dihasilkan pasar

tradisional mayoritas meru-

pakan sampah organik.

Sehingga sangat tepat jika di-

olah kembali menjadi pupuk

kompos atau biogas.

Pengelolaannya kelak akan

memanfaatkan ruang di

Karangmiri Kotagede yang

bakal dibangun rumah kom-

pos. “Semoga tahun depan di

Karangmiri itu sudah bisa di-

fungsikan. Di sana nantinya

juga untuk mengolah semen-

tara sampah untuk fungsi 3R

yakni reduce, reuse dan recy-

cle,” ujarnya.

Terkait kapasitas TPST

Piyungan yang diprediksi ha-

nya mampu menampung

sampah hingga dua atau tiga

tahun ke depan, menurut

Sugeng juga terus dikoordi-

nasikan dengan sekretariat

bersama tingkat DIY. Pa-

salnya, Kota Yogya sangat

mengandalkan keberadaan

TPST Piyungan karena tidak

memiliki lokasi untuk pem-

buangan akhir.              (Dhi)-f
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Perlu Strategi Mengejar Ketertinggalan
YOGYA(KR) - Pengembangan industri pertahanan nasio-

nal Indonesia, masih berada pada tahap awal menuju penye-

lesaian tahap kedua. Padahal, sebagai negara kepulauan,

Indonesia seharusnya memiliki sistem pertahanan yang kuat

untuk melindungi seluruh wilayah teritorialnya.  “Tantangan

Indonesia adalah bagaimana mengembangkan sistem perta-

hanan yang didukung kualitas sumber daya manusia dan

anggaran yang memadai untuk riset dan inovasi dalam pe-

ngembangan industri pertahanan,” kata Gubernur DIY Sri

Sultan Hamengku Buwono X, saat menjadi pembicara kunci

dalam Webinar AAU 2020 di Gedhong Pracimasana, Kom-

pleks Kepatihan, Rabu (2/12). Seminar daring itu mengang-

kat tema ‘Peran Riset dan Inovasi dalam Mendukung Tekno-

logi Pertahanan Nasional pada Era Revolusi Industri 4.0’.

Sultan menuturkan, pengembangan teknologi pertahanan

dimaksudkan untuk mendukung sistem pertahanan melalui

pemutakhiran alutsista yang dapat digunakan untuk operasi

militer, baik perang maupun non perang. 

Gubernur AAU, Marsekal Muda TNI Nanang Santoso me-

ngatakan, penyelenggaraan seminar ini bertujuan memba-

ngun kolaborasi riset antara AAU dengan berbagai perguru-

an tinggi dalam mendukung teknologi dan industri perta-

hanan nasional di era revolusi industri 4.0. AAU sebagai

salah satu komponen utama pertahanan negara, menitikbe-

ratkan perkembangan teknologi kedirgantaraan dalam

memperkuat alutsista.                                                               (Ria)-f

TINDAKLANJUTI REKOMENDASI BPK

DLH Ikut Tangani Sampah dari Pasar Tradisional


